BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

Café dan Co-working Space Pendopo Payon merupakan fasilitas
dari sebuah Club House yang berada di salah satu kota besar yang terletak
di pesesir pulau Jawa yaitu Semarang. Pada perancangan Café dan Co-
working Space Pendopo Payon memasukkan unsur atau nilai lokalitas
yang ada di kota Semarang sebagai konsep dasar perancangan. Dengan
tema “Nguri-Nguri Budaya” pemilihan Asam Jawa ini bertujuan untuk
membentuk karakter atau citra dari kota Semarang itu sendiri guna
melestarikan budaya lokal. Desain.yang dibuat tidak hanya menampilkan
kesan tradisional tetapi-juga suasana simple-serta clean karena dipadukan
dengan gaya Modern Tropis. Konsep ini bertujuan, untuk membuat objek
perancangan mampu'beradaptasi-dengan-lingkungan alam sekitar karena
gaya modern tropis dikenal sebagai konsep desain berwajah natural sebab
menggunakan material-material-alami seperti-kayu, bambu, dan batu alam.
Lalu, nilai dari tanaman, Asam Jawa yang dikenal sebagai pohon peneduh
berfungsi sebagai perlambang nuansa alam yang memberikan suasana
tenang dan-rileks.

Berhubungan dengan prinsip-Co-working Space yaitu bekerja dan
mendekatkan diri, Fatwatul Hanifah menghadirkan interior Café yang
berbeda dengan Café lainnya. Desain ini berfokus pada fasilitas ruang
yang juga dibutuhkan oleh pengguna Co-working Space untuk
memberikan suasana kerja yang informal. Konsep Connect Collaborative
and Create pada perancangan Co-working Space Pendopo Payon ini
menawarkan kolaborasi antara Arsitek, Desain Interior, dan PWK
(Perencanaan Wilayah dan Kota) yakni dalam konteks urban design.
Nantinya diharapkan dapat terjadinya kolaborasi antara Arsitek dan Desain
Interior dalam hal pemahaman estetika serta diimbangi dengan
pemahaman pranata yang merupakan ranah dari departemen PWK.
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1. Hasil perancangan interior Café dan Co-working Space ini diharapkan
dapat bermanfaat dan menjadi bahan pembelajaran untuk mahasiswa
Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakkarta kedepannya.

2. Dari hasil desain perancangan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
desainer interior lainnya di Indonesia mengenai pemahaman dalam
perancangan Café dan Co-working Space.

3. Fatwatul Hanifah dapat memiliki pemikiran yang lebih terbuka serta
dapat memahami tentang problematika dalam mendesain sebuah

interior yang harus memperhatikan berbagai aspek disekitarnya.
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